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A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang memiliki keanekaragaman hayati termasuk
di dalamnya keanekaragaman spesies serangga. Secara geografis,
keanekaragaman hayati di negara kepulauan Indonesia sangat beragam.
Menurut Primak et al, tahun 1998 bahwa Indonesia merupakan daerah yang
kondusif untuk perkembangan hewan termasuk serangga. Hal ini didukung
oleh kondisi daerah yang memiliki suhu yang sedang dan memiliki ekosistem
yang kondusif.* Menurut Daly et al,. tahun 1978 menyatakan bahwa serangga
adalah merupakan salah satu anggota kerajaan binatang yang mempunyai
jumlah anggota terbesar. Hampir dari 72 % anggota binatang termasuk ke
dalam golongan serangga.’

Indonesia juga merupakan negara kepulauan beriklim tropis dengan tipe
habitat dan ekosistem yang beragam, kondisi tersebut membuat kekayaan
hayati baik flora maupun faunanya menjadi tinggi. Salah satu kekayaan hayati
di Indonesia adalah dari kelompok serangga (Insekta) yang jumlahnya

mencapai sekitar 250.000 ordo atau 15 % dari biota yang ada di Indonesia.’
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Serangga ditemukan hampir disemua ekosistem. Semakin banyak tempat
dengan berbagai ekosistem maka terdapat pula berbagai ordo serangga yang
beragam. Serangga memiliki peranan ada yang menguntungkan dan ada yang
merugikan. Serangga yang menguntungkan yaitu seperti serangga penyerbuk,
pemakan bangkai, predator dan parasitoid. Serangga pollinator membantu
proses penyerbukan pada tumbuhan, serangga predator merupakan serangga
yang bersifat memangsa ordo serangga lainnya, sehingga apabila serangga
predator dimanfaatkan, akan menjadi pengendali hama yang alami tanpa
menggunakan bahan kimia yang tentunya semakin sering digunakan maka
akan terakumulasi dan menjadi pollutan pada tanah serta penggunaan pestisida
secara langsung akan mengurangi ordo dan jumlah fauna. Di samping itu
sebenarnya terdapat fungsi lain dari serangga yaitu sebagai bioindikator. Ordo
serangga ini mulai banyak diteliti karena bermanfaat untuk mengetahui kondisi
kesehatan suatu ekosistem.”

Adapula serangga yang merugikan vyaitu serangga herbivor yang
merupakan faktor penyebab utama dalam kehilangan hasil, baik secara
langsung memakan jaringan tanaman atau sebagai vektor dari patogen

tanaman.®

*Fahzur Akbar, “Keanekaragaman Ordo Serangga Wilayah Agroekosistem Kelurahan
Kalampangan Kecamatan Sebangau Kota Palangkaraya”, Skripsi, Palangkaraya: Jurusan Tadris
Biologi STAIN Palangkaraya, 2012
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Serangga memiliki peranan yang sangat penting demi terwujudnya
keseimbanagn ekosistem di bumi ini. Agar terjadi keseimbangan ekosistem
maka kelimpahan dan kepadatan populasi serangga harus seimbang antara
serangga yang berperan sebagai hama, predator, parasitoid, dan pollinator. Hal
ini bisa diupayakan dengan melakukan berbagai cara, salah satunya upaya yang
dilakukan manusia yaitu konservasi lingkungan.

Arief pada tahun 2001 menambahkan bahwa 10 persen dari
ekosistem alam Indonesia dialokasikan sebagai kawasan konservasi, yaitu
berupa suaka alam, suaka margasatwa, taman nasional, hutan lindung, dan
sebagian lagi bagi kepentingan pembudidayaan plasma nutfah.® Dari sekian
banyak hewan ciptaan Allah Swt baru sedikit sekali yang sudah diketahui dan
dimanfaatkan dengan baik oleh manusia. Masih banyak lagi hewan yang dapat
dimanfaatkan untuk kepentingan manusia, di antaranya adalah serangga yang
berperan dalam mengendalikan hama tanaman pangan maupun tanaman
perkebunan.

Firman Allah berfirman dalam Qs al-Bagarah, 2: 26;
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® Zuh Rafal Ummi, “Studi Keanekaragaman Serangga Tanah Di Upt Balai Konservasi
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan
berupa nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang
beriman, maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan
mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah
menjadikan Ini untuk perumpamaan?" Dengan perumpamaan itu banyak
orang yang disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak
orang yang diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah
kecuali orang-orang yang fasik.” (Qs al-Bagarah, 2: 26)
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Artinya: “Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-
sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang
dibikin manusia”. 69. Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-
buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang Telah dimudahkan (bagimu).
dari perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda
(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan.”® (Qs. An-Nahl,
16: 68-69)

Avyat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT membuat perumpamaan
dan menjadikan hewan dari jenis serangga sebagai contoh bagi perilaku

manusia, dan menjadikannya hewan yang bermanfaat untuk kehidupan

"Ibid. Hal 78
8 Mohamad Taufiq, Qur’an in Word versi 1.3



manusia seperti lebah yang berperan sebagai serangga pollinator untuk
membantu proses penyerbukan pada bunga. Serta menghasilkan madu yang
memiliki banyak manfaat bagi manusia.

Kemelimpahan dan keanekaragaman serangga tersebut juga dipengaruhi
habitat yang mereka tinggali, sehingga ekosistem habitat serangga tersebut
memiliki pengaruh besar bagi kemelimpahan populasi serangga pada suatu
areal. Contohnya keanekaragaman hayati yang terdapat pada areal
agroekosistem atau ekosistem buatan manusia seperti areal persawahan.

Keanekaragaman hayati yang ada pada ekosistem pertanian seperti
persawahan dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman padi,
yaitu dalam sistem perputaran nutrisi, perubahan iklim mikro, dan detoksifikasi
senyawa kimia. Strong et al tahun 1984 menyatakan bahwa serangga sebagai
salah satu komponen keanekaragaman hayati juga memiliki peranan penting
dalam jaring makanan yaitu sebagai herbivor, karnivor, dan detrivor.

Pada proses identifikasi dapat diketahui jenis serangga yang bersifat
merugikan ataupun menguntungkan bagi areal agroekosistem tersebut.
Identifikasi terlebih dahulu dilakukan dengan cara melihat ciri-ciri morfologi,
anatomi, taksonomi, perilaku, dan ciri bioekologinya. Manfaat dari proses
identifikasi serangga ini sendiri adalah dapat melihat peranan serangga yang
sifatnya herbivor, karnivor, detritivor dan parasitoid dalam ekosistem
persawahan. Hal ini pula dapat membantu para Mahasiswa untuk mengenali

serangga beserta sifatnya melalui proses identifikasi tersebut dan memberikan



pengetahuan yang penting bagi masyarakat tentang peranan serangga bagi
keseimbangan ekosistem.

Kelurahan Pulau Kupang adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan
Bataguh Kabupaten Kapuas. Pulau Kupang merupakan Desa yang sebagian
besar wilayahnya merupakan areal persawahan dan memiliki tipe lahan pasang
surut.” Kelurahan Pulau Kupang memiliki luas sekitar 16,88 % atau sekitar
44,56 Km2."° Hasil observasi melalui wawancara dengan masyarakat setempat
mengatakan bahwa terdapat banyak jenis serangga di areal persawahan desa
Pulau Kupang Kecamatan Bataguh tetapi serangga tersebut belum diketahui
jenisnya. Selain itu banyak jenis serangga yang belum diketahui perananannya
baik serangga yang menguntungkan maupun serangga yang merugikan bagi
areal persawahan tersebut. Sehingga diperlukan pengetahuan dasar tentang
peranan serangga terhadap keseimbangan ekosistem pada areal persawahan
tersebut agar terjadi pengendalian serangga yang bersifat merugikan secara
alami, dan serangga yang menguntungkan terus terjaga (tidak mengalami
kepunahan). Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Inventarisasi Kelas Insekta Pada Areal
Persawahan Di Desa Pulau Kupang Kecamatan Bataguh Kabupaten

Kapuas”.

% http://kapuaskab.bps.go.id/index.php/en/statistik-daerah-kecamatan (Online 29- 04- 2014)
19 http://kapuaskab.bps.go.id/images/buku/statdakec2011/041bataguh/index.html
(Akses 29- 04- 2014)
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B. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti membatasi penelitian ini

pada beberapa hal pokok saja, yaitu sebagai berikut:

1.

Penelitian ini hanya terbatas pada inventarisasi kelas insekta yang terdapat
pada habitat ekosistem areal persawahan lahan padi pada fase reproduktif
yaitu pada minggu ke 15 masa tumbuh padi di Desa Pulau Kupang RT I

Kecamatan Bataguh Kabupaten Kapuas.

. Pengambilan sampel dilakukan pada areal persawahan lahan padi yang

dikhususkan pada serangga yang berhasil dijebak dan diidentifikasi selama
masa penelitian.

Penangkapan yang dilakukan menggunakan beberapa metode perangkap
serangga Yaitu Pitfall trap (perangkap jatuh untuk seranggga tanah), Light
trap (perangkap cahaya lampu untuk serangga malam), Sweep net
(perangkap jaring untuk serangga yang aktif terbang).

Untuk mengetahui populasi serangga di sekitar areal penelitian, peneliti

menggunakan metode CMRR (Capture mark release recapture).

. Identifikasi dan klasifikasi dilakukan hanya mencapai tingkatan Ordo.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti merumuskan beberapa
permasalahan, yaitu:
1. Ordo serangga apa saja yang terdapat pada areal persawahan di Desa Pulau
Kupang Kecamatan Bataguh Kabupaten Kapuas?
2. Ordo apa saja yang paling dominan yang terdapat pada areal persawahan di

Desa Pulau Kupang Kecamatan Bataguh Kabupaten Kapuas?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui ordo-ordo serangga yang terdapat pada areal persawahan
di Desa Pulau Kupang Kecamatan Bataguh Kabupaten Kapuas.
2. Untuk mengetahui ordo serangga yang paling dominan yang terdapat pada
areal persawahan di Desa Pulau Kupang Kecamatan Bataguh Kabupaten

Kapuas.

E. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Masyarakat yaitu dapat memberikan informasi tentang jenis serangga yang
diperolen dan peranan penting serangga bagi keseimbangan ekosistem

pada areal persawahan.



2. Pengajar dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan penunjang
dalam penyusunan penuntun praktikum dan sumber belajar pada
perkuliahan Zoologi Invertebrata dan Ekologi Hewan.

3. Mahasiswa dapat menambah wawasan dan keterampilan dasar untuk
mengidentifikasi hewan kelas insekta.

4. Peneliti lainnya dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai landasan

maupun rujukan penelitian lebih lanjut.

F. Definisi Operasional

1. Inventarisasi merupakan tehnik pengamatan, pengumpulan data yang
bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan suatu objek penelitian tersebut baik hewan maupun
tumbuhan yang akan digolongkan sesuai dengan klasifikasi ilmiahnya.

2. Kelas Insekta atau hewan serangga merupakan salah satu anggota hewan
yang termasuk ke dalam Phylum Arthropoda dan salah satu anggota
kerajaan binatang yang paling besar. Serangga juga dapat ditemukan di
berbagai daerah di atas permukaan bumi baik darat, laut, maupun udara.™

3. Areal persawahan adalah lahan usaha pertanian yang secara fisik
permukaannya rata, dibatasi oleh pematang serta dapat ditanami palawija,
atau tanaman padi dan tanaman budidaya yang lainnya dan kebanyakkan

sawah digunakan untuk penanaman padi sehingga sawah harus mampu

1 Abadi Pramana Pelawi, “Indeks Keanekaragaman Ordo Serangga Pada Beberapa Ekosistem Di
Areal Perkebunan PT.Umbul Maswisesa Kabupaten Labuhanbatu”, Skripsi, Medan: USU.2010
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menyangga genangan air karena padi memerlukan air untuk pertumbuhan

pada fase tertentu.



